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ABSTRAK 
 
Permasalah pokok dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik halus 
anak belum berkembang sesuai harapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap perkembangan 
motorik halus anak di kelompok Kelompok B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
III Kelurahan Talise Kecamatan Mantikulore. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dengan rancangan penelitian yang disesuaikan dengan prosedur 
penelitian kependidikan. Sampel penelitian ini adalah 16 anak di Kelompok B2 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Kelurahan Talise Kecamatan Mantikulore. 
Teknik pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisi deskriptif, yaitu terdapat 11 anak 
(54,17 %) berada dalam kategori berkembang sangat baik, terdapat 3 anak 
(27,08%) berada dalam kategori berkembang sesuai harapan, terdapat 2 anak 
(18,75 %) dalam kategori mulai berkembang , dan tidak terdapat anak dalam 
kategori belum berkembang. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa Ada 
pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap kemampuan motorik halus anak. 
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PENDAHULUAN 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab 1 Pasal 14, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai  dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) merupakan salah satu tahapan 
pendidikan yang tidak dapat diabaikan karena ikut menentukan perkembangan dan 
keberhasilan anak.  
Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
yaitu kegiatan mewarnai gambar. Kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang cukup 
favorit bagi anak-anak, terutama bagi anak yang baru belajar mengenal warna. Melalui 
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kegiatan ini, anak-anak diberi kebebasan memilih warna dan memadukan warna. Hampir 
setiap anak gemar mewarnai, karena pada usia 3-4 tahun, anak mulai mengekspresikan 
dunianya melalui kata-kata, gambar-gambar, dan warna. Mewarnai juga menjadi media bagi 
mereka untuk menuangkan segala imajinasi dan inspirasi tentang segala hal yang mungkin 
pernah disentuh atau yang mereka alami. Melalui kegiatan mewarnai gambar, anak dilatih 
untuk memegang pensil warna, pergerakan tangan dalam mewarnai gambar, serta mewarnai 
gambar secara rapi yang secara tidak langsung kegiatan tersebut dapat membantu 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 
 TK Aisyiah III Kelurahan Mantikulore Kecamatan Palu Timur merupakan TK yang 
berbasis Islami. Di TK ini diajarkan tentang dasar-dasar agama melalui kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum TK.Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan oleh peneliti di Kelompok B2 TK Aisyiah 3 Palu Kelurahan Mantikulore, 
Kecamatan Palu Timur menunjukkan bahwa terdapat masalah ketika kegiatan 
pembelajaran. Masalah yang dimaksud terletak pada kemampuan motorik halus anak yang 
belum berkembang sesuai harapan, terlihat dimana terdapat beberapa anak kurang mampu 
memegang pensil warna, menggerakkan pensil warna, serta mewarnai gambar secara rapi. 
Hal ini disebabkan oleh stimulasi yang diberikan kepada anak kurang menarik sehingga 
kemampuan anak untuk bereksplorasi menggunakan jari-jemari belum dilakukan secara 
maksimal, selain itu kurangnya kegiatan pembelajaran yang menarik untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Beberapa upaya dalam meningkatkan 
motorik halus anak dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan, seperti menggunting kertas, 
melipat kertas, menggambar, dan mewarnai gambar. 
Menurut Santrock (2007:216) ”Kemampuan motorik halus anak merupakan 
kemampuan yang melibatkan gerakan yang lebih diatur dengan halus seperti keterampilan 
tangan”. Selanjutnya, menurut Morrison. (2012: 221), “Anak pra sekolah disini termasuk 
anak kelompok B yaitu usia 5-6 tahun yang  menyukai kegiatan mewarnai menggunakan 
bahan yang beraneka ragam. Kegiatan mewarnai gambar merupakan kegiatan mewarnai 
yang dilakukan menggunakan berbagai macam media seperti krayon, spidol, pensil warna 
dan pewarna makanan”. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif,  yaitu peneliti 
berusaha mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan 
kalimat-kalimat penjelas secara kualitatif (Sugiono, 2003:66). 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian one-group protest-posttest design dari 
sugiono (2013: 83) . Desainnya adalah sebagai berikut :  
 
 
Gambar 1 Rancangan Penelitian 
 
Keterangan : 
O1 = Observasi awal sebelum menggunakan kegiatan mewarnai gambar 
X  = Perlakuan (kegiatan mewarnai gambar) 
O2 = Observasi akhir setelah menggunakan kegiatan mewarnai gambar 
 
Subjek penelitian ini adalah seluruh anak didik di Kelompok B2 Taman Kanak-Kanak 
Aisyah 3 Kelurahan Mantikulore, Kecamatan Palu Timur yang berjumlah 16 orang. 
Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan motoric halus anak. Adapun pengumpulan 
data ada tiga yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 
dianalisis dengan deskriptif kualitatif untuk menjelaskan data dan menggambarkan keadaan 
sesungguhnya di lapangan dengan menyertakan tabel tabel distribusi frekuensi dan 
persentase, serta penjelasan secara narasi. Untuk menganalisis data menggunakan 
perhitungan persentase (%). Adapun rumusan analisa dari Anas Sudjiono (1991:40), sebagai 
berikut :  
 
 
Keterangan : 
P = Persentase yang dicapai 
f  = Jumlah jawaban dari setiap alternative jawaban 
N = Jumlah anak 
 
HASIL PENELITTIAN 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kegiatan mewarnai gambar 
terhadap kemampuan motorik halus anak, dimana ada tiga aspek yang menjadi perhatian 
utama yaitu 1) kemampuan memegang pelepah pisang dalam proses mewarnai gambar, 2) 
kemampuan menggerakkan sabut kelapa dalam mewarnai gambar , dan 3), kerapian dalam 
mewarnai gambar. Peneliti akan menyajikan hasil pengamatan dari minggu pertama hingga 
O1 xO2 
P = fX100% 
N 
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minggu kedua dan rekapitulasi data mengenai pengaruh kegiatan mewarnai gambar 
terhadap kemampuan motorik halus anak, sebagai berikut : 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Sebelum Diberikan Perlakuan  
 
 
 
Kategori 
Aspek yang diamati Rata – rata 
(%) Memegang 
pelepah 
pisang 
Menggerakkan 
sabut kelapa 
Kerapian 
dalam 
mewarnai 
F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik 
2 12,5 1 6,25 2 12,5 10,42 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
3 18,75 1 6,25 3 18,75 14,58 
Mulai 
Berkembang 
5 31,25 3 18,75 4 25 25 
Belum 
Berkembang 
6 37,50 11 68,75 7 43,75 50 
Jumlah 16 100 16 100 16 100 100 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 16 anak didik di Kelomok B2 TK Aisyiyah 
3 Palu Kelurahan Mantikulore Kecamatan Palu Timur yang menjadi sampel pada semua 
aspek yang diamati, terdapat 10,42%  berada dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 
terdapat 14,58% berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, dalam kategori mulai 
berkembang ada 20 % dan ada 50% dalam kategori Belum Berkembang. 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Setelah Diberi Perlakuan   
 
 
 
Kategori 
Aspek yang diamati Rata – rata 
(%) Memegang 
pelepah 
pisang 
Menggerakkan 
sabut kelapa  
Kerapian 
dalam 
mewarnai  
F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik  
3 18,75 5 31,25 5 31,25 27,08 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
11 68,75 8 50 7 43,75 54,17 
Mulai 
Berkembang 
2 12,5 3 18,75 4 25 18,75 
Belum 
Berkembang  
0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 16 100 16 100 16 100 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 16 anak didik di Kelomok B2 TK Aisyiyah 
3 Palu Kelurahan Mantikulore Kecamatan Palu Timur yang menjadi sampel pada semua 
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aspek yang diamati, terdapat3 anak (27,08%)  berada dalam kategori Berkembang Sangat 
Baik (BSB), 11 anak (54,17 %) berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
dalam kategori Mulai Berkembang (MB) ada 2 anak (18,75 %), tidak ada anak yang berada 
dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiah 3 Kelurahan Talise Kecamatan 
MantikulorePalu. TK ini berada di Jln. Hangtua No 105 dan berada di lingkunganpanti 
asuhan Aisyiyah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kegiatan mewarnai 
gambar terhadap kemampuan motorik halus anak, dimana ada tiga aspek yang menjadi 
perhatian utama yaitu 1) kemampuan memegang pelepah pisang dalam proses mewarna 
gambar, 2) kemampuan menggerakkan sabut kelapa dalam mewarnai gambar , dan 3), 
kerapian dalam mewarnai gambar. 
Berdasarkan hasil penilaian selama penelitian berlangsung di Kelompok B2 TK 
Aisyiah 3 Kelurahan TaliseKecamatan Mantikulore Palu, dengan sampel penelitian adalah 
anak  Kelompok B2 TK Aisyiah 3 Kelurahan Mantikulore Kecamatan Palu Timur Palu 
yang berjumlah 16 orang, diperoleh hasil bahwa ada pengaruh kegiatan mewarnai gambar 
terhadap kemampuan motorik halus anak di Kelompok B2 TK Aisyiah 3 Kelurahan 
Mantikulore Kecamatan Palu Timur Palu. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 
kegiatan mewarnai gambar yang dilakukan secara terus menerus akan memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak.   
 
4.2.1 Kemampuan Motorik Halus Anak 
Ada 3 aspek yang diamati peneliti dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak, yaitu : 
4.2.1.1 Kemampuan Motorik Halus Anak dalam Aspek Memegang Alat Mewarnai 
(Pelepah Pisang) 
Menurut Olvista (2010:7) untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dapat 
dilakukan melalui kegiatan Mewarnai gambar, melalui mewarnai gambar anak dilatih untuk 
memegang pensil warna atau krayon yang tentu saja berhubungan dengan jari jari anak. 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh hasil pada kategori berkembang sangat baik 
(BSB) ada 3 anak (18,75 %) , dalam kategori BSH ada 11 anak (68,75 %),  dalam kategori 
MB ada 2 anak (12,5%) dan tidak ada anak dalam kategori BB.  
 
 
6 
 
Melalui penelitian ini, untuk aspek memegang alat mewarnai (pelepah pisang) , 
sebagian besar anak berada dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Namun ada 
dua orang anak atas nama RY dan GL masih berada dalam kategori MB. Hal ini disebabkan 
anak yang bernama RY ini ketika dalam pembelajaran susah untuk fokus untuk mengikuti 
pembelajaran selain itu anak ini jarang masuk sekolah. Hal ini ketika ditanyakan oleh 
peneliti kepada guru kelasnya mengapa anak ini jarang masuk ke sekolah? Ternyata karena 
jarak tempuh dari rumah ke sekolahnya cukup jauh dan orang tuanya cukup sibuk ibunya 
sebagai guru di SMA dan bapaknya seorang tentara selain itu menurut gurunya orang 
tuanya kurang memperhatikan anak ini , RY ketika berada dirumah tidak dilatih oleh orang 
tuanya untuk mengembangkan kemampuan motorik halus nya khususnya dalam aspek 
memegang alat mewarnai.Hal ini sesuai dengan pendapat Megawati dalam Awalunnisa 
(2015 : 105)  
Orang tua merupakan orang yang pertama dan utama dalam membimbing, 
mendidik, serta membesarkan anak agar dapat mengembangkan kemauan dan 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik, serta dapat memberikan kepuasan 
dan lingkungan yang sehat guna tercapainya pribadi yang mandiri. Sebagai 
orang tua dapat menjalankan tugasnya dalam keluarga”. 
 
Kemudian anak yang bernama GL, penyebab GL masih berada dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB) hal ini dikarenakan anak ini terlambat masuk sekolah, yang dimana 
teman-temannya sudah masuk sekolah selam 4 bulan dan GL baru masuk sekolah, selain itu 
GL adalah anak yang cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran karena dia masih susah 
untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolahnya. RY dan GL berada di kategori Mulai 
Berkembang (MB) hal ini dikarenakan kedua Anak  bisa memegang alat mewarnai (pelepah 
pisang) menggunakan  jari telunjuk serta ibu jari dengan cara menggenggam.  
Namun, hal ini sudah merupakan suatu kemajuan oleh RY dan GL yang patut untuk 
disyukuri, sebab mereka sudah bisa memegang alat mewarnai (pelepah pisang ) walaupun 
masih menggenggam. 
Kegiatan mewarnai gambar mampu mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumantri (2005:119) menjelaskan bahwa beberapa 
pola permainan yang dapat mendukung perkembangan motorik halus anak adalah 
permainan mebentuk atau memanipulasi dari tanah liat/lilin/adonan, memalu, menggambar 
mewarnai, menempel,  menggunting,  memotong dan marangkai.  
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, menunjukkan semakin meningkatnya 
kemampuan motorik halus anak, khususnya dalam aspek mmemegang alat mewarnai 
 
 
7 
 
(pelepah pisang) . Oleh karena itu, hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
mewarnai gambar berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak.   
    
4.2.1.2.Kemampuan Motorik Halus Anak Dalam Aspek Menggerakkan Alat 
Mewarnai Gambar(sabut kelapa) 
Menurut pendapat Sujiono (2008: 1.14) motorik halus adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti 
keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.  
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh hasil  pada kategori Pada kategori 
berkembang sangat baik (BSB) terdapat 5 anak (31,25), ada 8 anak (50 %) dalam kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH), dalam kategori mulai berkembang (MB) terdapat 3 anak 
(18,75) kemudian tidak anak dalam kategori belum berkembang. 
Kemampuan anak berbeda-beda, oleh karena itu tidak semua anak berada dalam 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Terdapat 3 anak (18,75) dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Hal ini disebabkan 
karena anak yang atas nama RF ini merupakan anak yang pemalu, pendiam, dan cepat putus 
asa. Ketika dalam pembelajaran dia sering kali hanya menghayal, malas dalam mengikuti 
pembelajaran dan tidak bisa dipaksa serta sering kali RF menangis dalam kelas.  
Namun ketika mengikuti kegiatan pembelajaran mewarnai setidaknya RF mengikuti 
perintah dengan rasa gembira. Hal in sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Morrison (2012:221) “anak pra sekolah disini termasuk anak kelompk B yaitu usia 5-6 
tahun menyukai kegiatan mewarnai menggunakan bahan beraneka ragam. Kegiatan 
mewarnai gambar merupakan kegiatan yang dilakukan menggunakan berbagai macam 
media seperti krayon, spidol, pensil warna dan pewarna makanan”.  Meskipun hanya 
mengetuk-ngetuk alat mewarnai (sabut kelapa) diatas kertas yang akan diwarnai. 
Setidaknya hal ini merupakan suatu peningkatan dan patut untuk disyukuri untuk 
kemampuan motorik halusnya. 
Alasan mengapa anak atas nama RY dan GL masih berada dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB) telah peneliti paparkan pada aspek memegang alat mewarnai (pelepah 
pisang) diatas. Selanjutnya, Olivia (2013:20-22) mengungkapkan salah satu manfaat dari 
kegiatan mewarnai yaitu untuk melatih kemampuan motork halus anak sebagai salah satu 
sarana untuk mempersiapkan kemampuan menulis. 
 
 
8 
 
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, menuunjukkan bahwa kemampuan 
motorik halus anak khususnya dalam aspek menggerakkan alat mewarnai (sabut kelapa) 
memiliki pengaruh yang erat terhadap kegiatan mewarnai gambar.   
4.2.1.1.1 Kemampuan Motorik Halus Anak Dalam Aspek Kerapian dalam 
Mewarnai Gambar Menggunakan Alat Mewarnai (Kuas) 
Aspek ketiga dalam kegiatan mewarnai gambar yaitu aspek kerapian mewarnai 
gambar menggunakkan alat mewarnai gambar (kuas). Mewarnai pada anak usia dini 
bertujuan untuk melatih keterampilan, kerapian serta kesabaran (Hajar Pamadhi dan Evan 
Sukardi, 2011: 728). Keterampilan diperoleh dari kemampuan anak untuk mengolah tangan 
yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga semakin lama anak bisa mengendalikan 
serta mengarahkan sesuai yang dikehendaki. Kerapian dilihat dari bagaimana anak memberi 
warna pada tempat-tempat yang telah ditentukan semakin lama anak akan semakin terampil 
untuk menggoreskan media pewarnanya karena sudah terbiasa serta secara tidak langsung 
melalui kegiatan mewarnai gambar motorik halus anak dapat berkembang sangat baik. 
Dari hasil pengamatan selama penelitian berlangsung pada aspek kerapian dalam 
mewarnai menggunakkan alat mewarnai (kuas) yaitu  Diketahui dari 16 anak yang menjadi 
sample penelitian ada 5 anak (31,25%)  dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), 7 
anak (43,75 %)  berada dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dalam kategori 
mulai berkembang (MB) ada 4 anak (25 %), tidak ada anak yang berada dalam kategori 
belum berkembang (BB). 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian serta dari tabel 4.7 dari 16 anak 
yang menjadi sampel penelitian terdapat 4 anak yaitu NP, RF, RY, dan GL yang berada 
dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Anak yang berada dalam kategori Mulai 
Berkembang yaitu anak Anak bisa mewarnai dengan keluar garis serta tidak penuh. Anak 
atas nama RF,RY dan GL penyebab dari ketiga anak ini berada dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB) telah peneliti paparkan diatas.  
Anak atas nama NP berada dalam kategori mulai berkembang (MB) dikarenakan 
anak ini masih kaku untuk mengoles warna pada kertas mewarnai, selain itu NP merupakan 
anak yang cepat bosan, menurutnya dia bosan mewarnai menggunakan spidol atau krayon. 
Selanjutnya menurut keterangan dari Guru kelasnya anak atas nama NP ini ketika kegiatan 
mewarnai biasanya anak ini hanya ingin keluar untuk bermain. Namun, ketika peneliti 
melakukan penelitian dan mengganti alat mewarnai yang digunakan menggunakan kuas dan 
pewarna makanan.  
 
 
9 
 
Anak atas nama NP tertarik untuk melakukannya hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Morrison (2012:221) anak pra sekolah disini termasuk anak kelompk B 
yaitu usia 5-6 tahun menyukai kegiatan mewarnai menggunakan bahan beraneka ragam. 
Kegiatan mewarnai gambar merupakan kegiatan yang dilakukan menggunakan berbagai 
macam media seperti krayon, spidol, pensil warna dan pewarna makanan. 
Meskipun NP dalam kegiatan mewarnai masih keluar garis dan tidak penuh hal ini 
merupakan suatu peningkatan dari awalnya NP tidak mau mewarnai sehingga dia mau 
untuk mewarnai meskipun hasilnya masih dalam kategori Mulai Berkembang (MB) yang 
secara tidak langsung melalui kegiatan mewarnai gambar dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus NP.  Hal ini sesuai dengan pendapat Rachmani (2011:12), ada beberapa 
upaya dalam meningkatkan motorik halusanak dapat melalui kegiatan-kegiatan, seperti 
menggunting kertas, melipat kertas, menggambar serta mewarnai gambar.   
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh diatas menunjukkan ada pengaruh 
kegiatan mewarnai gambar khususnya dalam aspek mewarnai gambar secara rapi 
menggunakan kuas dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak.  
4.2.2 4.2.3 Penerapan Kegiatan Mewarnai Gambar  
Anak prasekolah senang berpartisipasi dalam aktivitas gerak ringan seperti 
menggambar, mewarnai, melukis, memotong, dan menempel (Morrison, 2012: 221) 
Sumantri, 2005: 121). Stimulasi yang dapat diberikan untuk anak usia 5-6 tahun dengan 
tujuan untuk mengembangkan motorik halusnya sebagai latihan untuk melatih kemampuan 
menulis anak dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan yang membutuhkan ketelitian, 
kecermatan serta kesabaran untuk melakukannya. Berikut ini merupakan beberapa contoh 
kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
yaitu mencetak, menjahit, menggunting, melipat, menjiplak, bermian playdough, 
membangun menara, mewarnai dan menggambar. Mengingat pentingnya keterampilan 
motorik halus dikembangkan secara maksimal sebagai tuntutan keterampilan menulis ketika 
jenjang sekolah berikutnya, maka stimulasi yang diberikan kepada anak harus optimal. 
Stimulasi yang diberikan melalui beberapa kegiatan seperti mencetak, menjahit, 
menggunting, melipat, menjiplak, bermian playdough, membangun menara, mewarnai dan 
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menggambar. Melalui beberapa kegiatan tersebut antara kegiatan yang satu dengan kegiatan 
yang lain saling melengkapi untuk tujuan yang sama yaitu melatih anak untuk kemampuan 
menulis. Apabila salah satu diantara beberapa kegiatan untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus tersebut tidak dapat terlaksana secara maksimal maka akan mempengaruhi 
tujuan dari penerapan kegiatan untuk mengembangkan motorik halus yang lain. Sehingga 
sangat penting untuk mengemas kegiatan mewarnai agar lebih menarik dan menimbulkan 
antusiasme anak. 
Penerapan Kegiatan Mewarnai yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal III 
Palu yaitu pertama-tama guru dan peneliti menyiapkan alat alat yang akan dilakukan dalam 
kegiatan mewarnai gambar ,. Dalam hal ini guru menggunakan alat mewarnai pelepah 
pisang, sabut kelapa serta kuas dengan lebar 1cm,. Kemudian langkah kedua peneliti dan 
guru menyiapkan pewarna makanan, air, serta sabun  cuci piring yang cair, yang akan 
digunkan dalam mewarnai gambar. Kemudian  menyiapkan lembar kerja anak (LKA) yang 
akan diwarnai anak, selanjutnya  langkah terakhir guru mengawasi serta memotivasi anak 
dalam proses kegiatan mewarnai gambar.  
 Alasan peneliti menggunakkan pelepah pisang, sabut kelapa, serta kuas yaitu agar 
anak tertarik serta merasa senang dalam melakukan kegiatan mewarnai sebab yang biasanya 
dilakukan dalam mewarnai gambar adalah menggunakan spidol ataupun krayon. Namun hal 
berbeda yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan pelepah pisang, sabut kelapa, dan kuas 
yang akan menarik perhatian anak sehingga anak antusias dalam melakukan mewarnai 
gambar selain itu alat-alat tersebut termasuk peralatan yang mudah untuk di dapatkan 
tersedia dilingkungan sekolah tersebut. 
Kegiatan mewarnai dikemas menjadi sesuatu hal baru yang lebih variatif agar 
kemampuan motorik halus anak dapat berkembang maksimal serta antusiasme anak 
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meningkat ketika melakukan kegiatan mewarnai. Hal tersebut senada dengan pendapat 
Ramli (2005: 202) yaitu: “Pada usia 3 sampai 5 tahun bahkan usia di atasnya anak 
mendapatkan manfaat dari aktivitas yang mengembangkan otot-otot tangan keterampilan 
motorik halus seperti menggambar dan mewarnai. Kegiatan tersebut mempersiapkan anak 
untuk tuntutan keterampilan menulis dan keterampilan lain yang dikembangkan pada masa 
berikutnya.  
4.2.3 Pengaruh Kegiatan Mewarnai Gambar Terhadap Kemampuan Motorik Halus 
Anak 
Anak sangat suka membubuhkan warna melalui berbagai media, baik saat anak 
sedang menggambar atau mewarnai gambar. Mewarnai gambar melatih anak selain motorik 
halusnya juga melatih keterampilan, kerapian, dan kesabaran kemampuan motorik halus 
anak di dapatkan karena anak selalu berusaha untuk jari-jemari tangannya secara terkendali 
dan terarah dengan aturan-aturan baik baik yang ada pada diri anak tersebut atau aturan-
aturan pada umumnya dalam tata cara mewarnai gambar. 
Menurut Racmani (2011:2), ada beberapa upaya dalam meningkatkan motorik halus 
anak dapat melalui kegiatan-kegiatan, seperti menggunting kertas,melipat kertas, 
menggambar, dan mewarnai gambar. Agus Moeliono (2010:15) menjelaskan bahwa 
“hampir setiap anak gemar menggambar dan mewarnai. Kegiatan tersebut bukan hanya bagi 
pengembangan proses pembelajaran awal yang menyenangkan sangat berpengaruh pada 
peningkatan kemampuan motorik halus. Hal ini dapat dioptimalisasikan pada awal 
kehidupan anak.  
Hal tersebut terbukti dalam penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Palu 
khususnya Kelompok B2 TK Aisyiyah 3 Palu Kelurahan Mantikulore Kecamatan Palu 
Timur yang dari 16 anak yang menjadi sampel penelitian pada semua aspek yang diamati, 
terdapat 3 anak (27,08%)  berada dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), 11 anak 
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(54,17 %) berada dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dalam kategori mulai 
berkembang (MB) ada 2 anak (18,75 %), tidak ada anak yang berada dalam kategori belum 
berkembang (BB). Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Kegiatan 
Mewarnai Gambar terhadap Kemampuan Motorik Halus anak di Kelompok B2 TK Aisyyah 
Bustanul Atfhal III Kelurahan Talise Kecamatan Mantikulore Palu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian TK Aisyiyah Berdasarkan 3 Kelurahan Mantikulore 
Kecamatan Palu Timur Paludan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
perkembangan motorik halus anak sudah berkembang sesuai harapan dalam masing-masing 
aspek yang diamati, yaitu memegang alat mewarnai (pelepah pisang), menggerakkan alat 
mewarnai (sabut kelapa), dan kerapian anak mewarnai menggunakkan alat mewarnai 
(kuas).Hambatan- hambatan yang dialami guru dalam melaksanakan kegiatan mewarnai 
gambar adalah kurang menariknnya alat-alat dan bahan  yang digunakan dalam kegiatan 
mewarnai gambar sehingga anak-anak akan merasa bosan.Ada pengaruh kegiatan mewarnai 
gambar terhadap kemampuan motorik halus anak, yang dapat dilihat pada rekapitulasi data 
hasil penilaian pada tabel 4.8, dimana pada setiap aspek yang diamati mengalami 
peningkatan, yaitu dari 16 anak didik yang menjadi sampel pada semua aspek yang diamati, 
terdapat 11 anak (54,17 %) berada dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), 3 anak 
(27,08%) berada dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dalam kategori mulai 
berkembang (MB) ada 2 anak (18,75 %), tidak ada anak yang berada dalam kategori belum 
berkembang (BB). 
 
 
Berdasarkan kesimpulan, hasil penelitian ini dapat disarankan kepada: 
1. Anak : diharapkan lebih kreatif dan percaya diri melalui kegiatan mewarnai gambar. 
2. Guru : diharapkan selalu menggunakkan pendekatan pembelajaran yang lebih 
bervariatif sehingga tidak menimbulkan kebosanan pada anak. Untuk itu, 
pembelajaran mewarnai gambar, hendaknya selalu diberikan walaupun waktunya 
sempit, karena proses pembelajaran tersebut mampu menciptakan aktivitas 
pembelajaran bagi anak usia TK, dengan cara yang menyenangkan.  
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3. Peneliti Lain : Sebagai acuan untuk melakukan peneitian khususnya yang 
berhubungan dengan kemampuan motorik halus anak dan kegiatan mewarnai gambar. 
4.  Kepala TK Aisyiah III Kelurahan Mantikulore Kecamatan Palu Timur Palu, agar bisa 
menjadi contoh dan teladan bagi anak didik, juga dapat mengawasi dan mengontrol 
setiap proses belajar  mengajar, terutama pengembangan dalam kemampuan dasar 
anak untuk persiapan di jenjang pendidikan selanjutnya. 
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